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Abstrak. Peningkatan mutu pembelajaran IPA SMP perlu untuk dilakukan. 
Pembelajaran yang inovatif telah menjadi hal yang penting untuk hasil belajar siswa. 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 
kooperatif dengan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap 
hasil belajar IPA ditinjau dari keaktifan siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 
66 siswa. Terdiri dari 34 siswa untuk kelas kontrol, dan 32 siswa pada kelas 
eksperimen. Metode penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan angket. Teknik analisis 
data secara dengan menggunakan uji Anakova. Hasil penelitian menunjukkan rerata 
hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 21,26 dengan simpangan baku 3,60, lebih 
baik dari rerata kelas kontrol sebesar 17,15 dengan simpangan baku 4,45. Berdasarkan 
hasil analisis data secara komparatif, diketahui bahwa metode TAPPS berpengaruh 
secara signifikan terhadap hasil belajar siswa (p = 0.037). Pembelajaran dengan 
TAPPS lebih efektif dibanding dengan pembelajaran langsung (direct instruction). 
 
Kata Kunci: Thinking Aloud Pair Problem Solving, hasil belajar 
 
Abstract. Improving the quality of science learning in junior high school always needs 
to do. The use of innovative learning to improve learning outcomes is a demand for 
teachers today. This study aims to determine the effectiveness of cooperative learning 
models with the Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) method on science 
learning outcomes in terms of student activity. The subjects in this study were eighth-
grade students of SMP Negeri 12 Yogyakarta in 2018/2019 academic year, totaling 
66 students. Consisting of 34 students for the control class, and 32 students in the 
experimental class. The research method used was quasi-experimental. Data 
collection techniques were carried out using tests and questionnaires. Data analysis 
techniques in this research using the Anakova test. The results showed that the 
average learning outcomes in the experimental class were 21.26 with a standard 
deviation of 3.60, better than the mean of the control class of 17.15 with a standard 
deviation of 4.45. Based on the results of comparative data analysis, it can conclude 
that the TAPPS method has a significant effect on student learning outcomes (p = 
0.037). Learning with TAPPS is more effective than direct learning method. 
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1. Pendahuluan 
 
Pendidikan suatu negara bisa dikatakan maju jika sumber daya manusia (SDM) memiliki kualitas 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membentuk kualitas 
sumber daya manusia yang baik yaitu dengan program wajib belajar 9 tahun yang dapat ditempuh 
melalui pendidikan dasar. Selama melaksanakan program pendidikan tersebut pelaksana pendidikan 
harus memiliki pedoman yang sesuai. Zulfiani, et al (2009) menekankan bahwa kurikulum merupakan 
suatu rencana yang memberi pedoman atau pegangan dalam kegiatan belajar mengajar. Di Indonesia 
kurikulum yang berlaku sekarang ialah kurikulum 2013 yang menekankan proses belajar pada siswa. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka proses pembelajaran pada kurikulum 2013 harus melibatkan 
keaktifan siswa serta meningkatkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi.  
Untuk menciptakan pembelajaran yang aktif salah satunya menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah (Sugian, 2016). Dengan pembelajaran pemecahan masalah siswa tidak hanya diberikan konsep-
konsep yang abstrak tetapi juga siswa banyak dibekali kemampuan untuk mengaplikasikan konsep yang 
telah diterima kedalam kehidupan sehari-hari. Ketika siswa aktif dalam pembelajaran maka banyak 
indera yang terlibat dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan hasil belajar akan lebih baik 
(Sujatmika, 2016). Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri siswa yang 
meliputi aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik (Susanto, 2015). Hampir seluruh mata pelajaran 
memerlukan keaktifan dalam proses pembelajaran tanpa terkecuali mata pelajaran IPA. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada guru kelas VIII di SMP 
Negeri 12 Yogyakarta, peneliti memperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran IPA, guru belum 
menerapkan model pembelajaran kooperatif sehingga sebagian besar siswa masih pasif dalam mengikuti 
pelajaran. Interaksi antar siswa dalam pembelajaran juga belum terbentuk dengan baik.Siswa 
memperoleh informasi dalam pembelajaran IPA hanya melalui penjelasan guru dan bukan melalui 
kegiatan eksplorasi. Hal tersebut menandakan bahwa dalam pembelajaran siswa tidak aktif sehingga 
kecil kemungkinan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat berkembang dan sesuai dengan 
penelitian Nurhayati & Sugiyono (2017). Informasi lain yang diperoleh yaitu hasil belajar IPA ujian 
tengah semester (UTS) kelas VIII semester gasal tahun ajaran 2018/2019 yang diraih sekitar 40% siswa 
memperoleh nilai lebih rendah dibandingkan kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Berdasarkan studi pendahuluan tersebut hasil belajar siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru. Pemilihan strategi pembelajaran yang tidak tepat dapat mengurangi motivasi 
dan keaktifan siswa (Hertiavi, Langlang, & Khanafiyah, 2010, Sujatmika & Ernawati, 2017). Model 
pembelajaran adalah bagian penting untuk menciptakan pembelajaran menjadi menarik (Nurlatifah & 
Ambarwati, 2017). Model pembelajaran yang diturunkan menjadi strategi pembelajaran yang aktif, 
menarik, dan menyenangkan adalah komponen utama bagi guru dalam pembelajaran (Utamiyosa & 
Paidi, 2018). Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang dianjurkan para ahli 
pendidikan untuk digunakan karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa, merealisasikan kebutuhan 
siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah (Jaelani, 2015). Menurut Roestiyah dalam Pratiwi 
(2015) mengungkapkan bahwa salah satu upaya untuk memperbaiki hasil belajar dan keaktifan belajar 
siswa adalah pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran yang tepat. IPA sendiri berisi materi yang 
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Salah satu metode pembelajaran yang menitikberatkan pada peran siswa dalam belajar dan untuk 
mengasah kemampuan pemecahan masalah siswa adalah metode Thinking Aloud Pair Problem Solving 
(TAPPS). Afthina & Saputro (2016) menjelaskan bahwa metode TAPPS adalah metode yang 
mengunakan pendekatan pemecahan masalah dalam pembelajaran. Selain itu, TAPPS adalah 
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa (Apriyani, 2015).  Menurut 
Savitri dalam Naryestha, et al (2014), metode pembelajaran TAPPS merupakan model pembelajaran 
yang mengarahkan siswa mengerjakan permasalahan yang dijumpai secara berpasangan dengan satu 
anggota pasangan menjadi pemecah masalah dan yang lainnya sebagai pendengar. Dengan demikian, 
metode TAPPS sangat berguna untuk menekankan proses pemecahan masalah bukan hasilnya dan 
membantu siswa memeriksa kembali pengetahuan yang telah dimiliki. Pembelajaran dengan metode 
TAPPS mencakup tiga peranan, yaitu fasilitator, problem solver, dan listener. Fasilitator bertugas untuk 
mengatur, memonitor, membimbing, dan mengevaluasi jalannya diskusi dilakukan oleh guru. Problem 
solver dilakukan oleh seorang siswa bertugas membaca soal dengan suara cukup keras, menyelesaikan 
soal dengan cara sendiri, dan mengungkapkan segala hasil pemikirannya kepada listener. Kemudian, 
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listener bertugas untuk bertanya, mengoreksi, dan memastikan pekerjaan problem solver dalam 
menyelesaikan permasalahannya diperankan oleh seorang siswa.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka metode TAPPS perlu dilakukan untuk meningkatkan 
keaktifan dalam proses pembelajaran. Peningkatan keaktifan dalam pembelajaran berkorelasi positif 
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP. Hal tersebut sesuai dengan pemaparan yang telah dilakukan 
peneliti-peneliti terdahulu. Oleh karena itu, untuk mengatasi rendahnya hasil belajar di SMP Negeri 12 
Yogyakarta maka perlu dilakukan pembelajaran dengan metode TAPPS untuk meningkatkan keaktifan 
dalam pembelajaran IPA. 
 
2. Metode Penelitian 
 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 12 Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari lima 
kelas yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D dan kelas VIII E. Sampel penelitian kelas eksperimen 
dan kelas kontrol ditentukan secara simple random sampling. Hasil simple random sampling membatasi 
kelas kontrol pada kelas VIII C dan kelas eksperimen pada kelas VIII D. Variabel bebas dalam penelitian 
yaitu model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS, variabel terikat keaktifan siswa, dan 
variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu jenjang pendidikan dan jumlah siswa dalam kelas. Adapun 
penerapan penelitian menggunakn desain penelitian ini sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Grup Design 
(Suharsimi, 2010) 
 
X X 
   
 
Keterangan: 
A1 : model pembelajaran kooperatif dengan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair 
Problem Solving (TAPPS) 
A2 : model pembelajaran langsung 
X : keaktifan belajar siswa 
Y1 : hasil belajar IPA (menggunakan model A1) 
Y2 : hasil belajar IPA (menggunakan model A2) 
 
Sebelum peneliti menerapkan pembelajaran dengan metode TAPPS, maka dilakukan pengujian 
kemampuan awal pada kedua kelompok yang akan digunakan dalam penelitian. Kemampuan awal 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diketahui dengan melakukan pengujian menggunakan uji-
t. Dari hasil perhitungan, diperoleh thitung = 1,555 dengan p= 0,121 sehingga dapat disimpulkan kedua 
kelompok memiliki kemampuan awal yang sama.  
Kemudian, peneliti menerapkan pembelajaran dengan metode TAPPS pengumpulan data 
menggunakan teknik dokumentasi, tes dan angket. Uji validitas butir soal diuji dengan korelasi product 
moment (Arikunto, 2010). Dari 30 butir soal diperoleh 27 butir soal valid dan 3 butir soal gugur dan uji 
validitas angket sebanyak 25 butir pertanyaan didapat keseluruhan butir valid.  Reliabilitas tes hasil 
belajar diuji dengan rumus KR-20 dan uji reliabitas angket keaktifan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach (Arikunto, 2010). Berdasarkan reliabilitas tes hasil belajar diperoleh r-hitung = 0,779 dan 
reliabilitas angket keaktifan siswa diperoleh r-hitung = 0,915 dengan kriteria reliabel. Untuk menguji 
hipotesis menggunakan rumus Anakova. Sebelum menguji hipotesis dilakukan uji prasyarat analisis 
berupa distribusi data harus normal, varian antar kelompok harus homogen dan data berdistribusi linier. 
 
  
A2 A1 Y1 Y2 
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3. Hasil dan Pembahasan 
  
Setelah dilakukan penelitian, hasil tes yang diperoleh mewakili kecenderungan hasil belajar IPA 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS dan model pembelajaran 
langsung. Menurut Sudijono (2012), penentuan kecenderungan hasil belajar IPA mengacu pada kriteria 
kurva normal ideal. Rata-rata hasil belajar berupa skala ordinal diubah menjadi skala interval dan 
ditentukan kategori yang mengacu pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kriteria Kurva Normal Ideal Hasil Belajar  
 
Interval Kategori 
20,26 ≤ X≤ 27,00 Sangat Tingi 
15,75 ≤ X ≤ 20,26 Tinggi 
11,25 ≤ X ≤ 15,75 Sedang 
6,74 ≤ X ≤ 11,25 Rendah 
0,00 ≤ X ≤ 6,74 Sangat Rendah 
 
Dari tabel di atas kecenderungan hasil belajar IPA siswa kelas VIII D sebagai kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode pembelajaran TAPPS dengan skor 
rata-rata 21,26 dalam kurva normal ideal berada dalam kategori sangat tinggi. Kecenderungan hasil 
belajar siswa kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung 
memiliki skor rata-rata 17,15 dalam kurva normal ideal berada dalam kategori tinggi. Dengan demikian, 
kecenderungan hasil belajar IPA siswa Kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS lebih baik dari model pembelajaran langsung 
dan tergolong kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan pada hasil belajar 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode pembelajaran TAPPS. Pada 
pembelajaran dengan TAPPS, siswa dapat memonitor kemampuan sehingga mengetahui bagian yang 
belum dipahami. Dengan menggunakan metode TAPPS, siswa mendapatkan sumber belajar tidak hanya 
dari guru ataupun buku tetapi dari teman pasangan kelompok atau teman satu kelas sehingga 
memberikan hasil belajar IPA yang lebih baik. Selain itu, kegiatan mendengarkan penjelasan (listener) 
dari pasangan kelompoknya membuat siswa dapat memeriksa dan memperbaiki pemahaman dalam 
materi tersebut yang berdampak pada hasil belajar yaang lebih baik. 
Pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung, meskipun kecenderungan hasil 
belajar IPA model pembelajaran langsung dalam kategori tinggi namun kecenderungan hasil belajar IPA 
pada model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS lebih tinggi dengan kategori sangat tinggi. 
Hasil tersebut mengungkapkan bahwa hasil belajar IPA pada siswa kelas VIII akan lebih baik jika 
menggunakan metode pembelajaran TAPPS. Dengan demikian, penerapan pembelajaran dengan metode 
TAPPS sebaiknya diterapkan lebih sering dibandingkan dengan metode pembelajaran langsung. 
Penggunaan metode TAPPS akan baik jika diterapkan pada materi pembelajaran yang dapat membuat 
siswa mengeksplorasi pemahamannya.  
Selanjutnya, hasil data tentang keaktifan belajar siswa diubah pula ke dalam kategori sesuai 
dengan Sudijono, 2012. Keaktifan belajar siswa dengan metode TAPPS dan model pembelajaran 
langsung diperoleh melalui kegiatan pembelajaran yang tertera pada lembar kegiatan siswa. Siswa 
diberikan kebebasan untuk melakukan pembelajaran namun, tetap terarah sesuai dengan tujuan 
kompetensi pembelajaran. Penentuan perhitungan kategori pada keaktifan belajar siswa dapat 
ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kriteria kurva normal ideal keaktifan 
 
Interval Kategori 
100,05 ≤ X≤ 125,00 Sangat Tingi 
83,35 ≤ X ≤ 100,05 Tinggi 
66,65 ≤ X ≤ 83,35 Sedang 
49,95 ≤ X ≤ 66,65 Rendah 
25,00 ≤ X ≤ 49,95 Sangat Rendah 
 
Dari Tabel 3. diatas kecenderungan keaktifan siswa kelas VIII D sebagai kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS dengan skor rata-rata 93,82 dalam 
kurva normal ideal berada dalam interval antara 83, 35 ≤ X ≤ 100,05 dengan kategori tinggi. 
Kecenderungan keaktifan siswa kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran langsung memiliki skor rata-rata 84,62 dalam kurva normal ideal berada dalam kategori 
tinggi dengan interval antara 83, 35 ≤ X ≤ 100,05. Dengan demikian, kecenderungan keaktifan belajar 
IPA siswa Kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
dengan metode TAPPS lebih baik daripada model pembelajaran langsung meskipun dalam kategori 
yang sama namun keaktifan kelas eksperimen tetap lebih baik. 
Kecenderungan keaktifan siswa sangat tinggi tersebut disebabkan oleh kegiatan belajar yang 
berbeda, yaitu pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS 
dalam kegiatan pembelajarannya memberikan pengalaman belajar yang menarik dengan belajar secara 
berkelompok dan berdiskusi bersama sehingga siswa dapat belajar menurut perannya masing-masing 
sehingga siswa aktif. Pada kenyataannya keaktifan siswa tidak hanya melakukan atau mengerjakan 
sesuatu seperti duduk melakukan kegiatan diskusi, tetapi juga dapat berupa kegiatan penalaran, analisis, 
penghayatan dan analogi. LKS dan media yang diberikan membantu siswa dalam memahami materi 
serta membantu mengatur ide-ide yang dimiliki. Ide-ide yang diperoleh siswa mampu menjelaskan 
pemahaman atau solusi kepada temannya dengan begitu keaktifan siswa dalam belajar menjadi lebih 
baik. 
Meskipun kecenderungan keaktifan belajar menggunakan model pembelajaran langsung dalam 
kategori yang sama dengan model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS yaitu kategori tinggi, 
namun skor rerata keaktifan model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS lebih tinggi. Dalam 
model pembelajaran langsung siswa tidak kesulitan dalam mencari informasi karena kesigapan guru 
dalam memaparkan kembali ketika siswa dirasa kurang paham. Namun demikian pembelajaran yang 
seperti ini membuat siswa lebih cepat bosan karena daya serap pemahaman siswa yang berbeda, siswa 
yang lebih cepat dalam menyerap ilmu yang baru akan cenderung cepat bosan sehingga siswa menjadi 
bosan dan siswa tidak aktif. Hasil penelitian ini pun sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
(Nurlatifah & Ambarwati, 2017). 
Pembahasan mengenai hasil belajar dan keaktifan lebih mendalam dilakukan dengan uji hipotesis. 
Uji hipotesis menggunakan uji Ankova. Sebelum dilakukan uji hipotesis sebelumnya di uji prasyarat 
analisis yaitu uji normalitas mengunakan rumus Chi-Kuadrat (χ2) dengan bantuan software Seri Program 
Statistik (SPS) edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Parmadiningsih. Data berdistribusi normal dengan kriteria 
nilai p ≥ 0,05. Hasil uji normalitas sebagai berikut: χ2hitung hasil belajar model pembelajaran kooperatif 
dengan metode TAPPS dengan p = 0,090; χ2hitung hasil belajar dengan model pembelajaran langsung 
dengan p = 0,286; χ2hitung keaktifan siswa model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS dengan 
p = 0,960; χ2hitung keaktifan siswa model pembelajaran langsung dengan p =0,765. Berdasarkan hasil uji 
normalitas pada masing-masing data p lebih besar dari 0,05 sehingga semua data tersebut sebarannya 
normal. 
Uji homogenitas varian, peneliti menggunakan uji Fisher. Uji homogenitas menggunakan Seri 
Program Statistik (SPS) seri Sutrisno Hadi dan Yuni Parmadiningasih dengan kriteria jika Fhitung 
dengan p ≥ 0,05 maka varian masing-masing kelompok homogen. Hasil uji homogenitas sebagai berikut: 
variabel hasil belajar model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS dan model pembelajaran 
langsung diperoleh nilai p = 0,114. Keaktifan siswa model pembelajaran kooperatif dengan metode 
TAPPS dan model pembelajaran langsung diperoleh 0,428. Hasil F hitung dengan p ≥ 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa varian masing-masing variabel homogen. 
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Untuk menguji linieritas digunakan uji F (uji Fisher) dengan bantan seri program statistik (SPS). 
Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linier dengan kriteria p ≥ 0,05. Hasil uji 
linieritas menunjukkan bahwa hasil uji linieritas hubungan yaitu hasil belajar dengan keaktifan siswa 
diperoleh Fhitung 1,410 dengan p= 0,238 lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 
berdistribusi linier. Secara umum, hasil uji pengaruh metode TAPPS terhadap hasil belajar tersaji dalam 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Anakova 
Kelompok JK Db RK Fhitung P Keterangan 
Model pembelajaran kooperatif dengan 
metode pembelajaran TAPPS dengan 
model pembelajaran langsung ditinjau 
dari keaktifan siswa 
44.624 1 44.624 4,402 0.037 signifikan 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji anakova diperoleh Fhitung 4,402 dengan nilai p= 0.037 maka 
hipotesis diterima. Dengan demikian terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 
12 Yogyakarta antara menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode pembelajaran 
TAPPS dengan model pembelajaran langsung ditinjau dari keaktifan siswa yang signifikan. Oleh karena 
itu, penelitian yang dilakukan dapat digunakan acuan dalam pemilihan metode pembelajaran yang akan 
digunakan oleh guru jika memiliki permasalahan dalam rendahnya hasil belajar. Perbedaan rerata hasil 
belajar siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS dan model 
pembelajaran langsung diuji menggunakan anakova. Hasil perbedaan rerata hasil belajar siswa tertera 
dalam Gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1. Rerata Hasil Belajar 
 
Dari skor rerata hasil belajar tersebut menunjukan bahwa skor rerata hasil belajar IPA 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS lebih tinggi. Perbedaan hasil 
belajar tersebut disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS 
yang menyebabkan siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar secara berkelompok. Hasil belajar tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS siswa belajar secara 
berpasang-pasangan dengan masing-masing siswa memiliki perannya tersendiri yaitu problem solver 
dan listener. Dalam pembelajaran TAPPS siswa mampu mencari atau mendalami materi pembelajaran 
dengan mandiri yang dikenal dengan fase (Think). Kemandirian siswa membuat siswa lebih bebas dalam 
mencari pengetahuannya sendiri. Selian itu, terdapat kegiatan dimana siswa menyampaikan kembali 
pemahaman mereka kepada temannya sekaligus bertanggung jawab dalam pemahaman temannya yang 
disebut sebagai fase (Problem Solving). Kegiatan penyampaian kembali pemahaman kepada temannya 
(problem solving) membantu siswa dalam mendapatkan pemahamannya yang lebih mendalam mengenai 
materi yang dipelajari. Selain itu kegiatan listener dalam mendengarkan penjelasan temannya membuat 
siswa mengecek kembali pengetahuan dan pemahamannya sehingga akan berdampak pada naiknya hasil 
belajar siswa. Pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung ada juga peran listener 
namun karena peran problem solver-nya guru meraka maka siswa enggan bertanya sehingga 
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pemahaman siswa kurang yang berdampak hasil belajar model pembelajaran langsung yang lebih 
rendah. 
Penelitian ini juga bermaksud untuk mengamati keaktifan siswa. Dari hasil penelitian ini 
diperoleh skor rata-rata keaktifan siswa pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif 
dengan metode TAPPS diperoleh rerata 93,82 sedangkan skor rerata keaktifan siswa yang menggunakan 
model pembelajaran langsung diperoleh rerata 84,62. Perbedaan skor rerata keaktifan belajar siswa 
tersebut disebabkan oleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode 
TAPPS lebih lebih aktif dengan pembelajaran menyenangkan. Sedangkan menggunakan model 
pembelajaran langsung yang didominasi oleh guru dalam mengajar dan siswa pasif dalam belajar 
membuat kemampuan pemecahan masalah siswa tidak berkembang. 
Model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS menekankan pada pembelajaran siswa 
sebagai pelaku utama dalam kegiatan belajar. Selain itu, kegiatan berdiskusi antara siswa dengan 
pasangannya dalam menyelesaikan permasalahan pada LKS dan menjelaskan penyelesaiannya sendiri 
kepada pasangan kelompoknya membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS secara tidak langsung 
menumbuhkan keaktifan siswa dikarenakan tuntutan peranan dari masing-masing siswa yang 
mengharuskan siswa aktif dalam diskusi kelompok, dengan begitu siswa terbiasa aktif dalam proses 
pembelajaran, entah itu aktif berpendapat, aktif berbicara, dan sebagainya. 
Kelebihan model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS adalah setiap siswa dapat 
saling belajar mengenai strategi pemecahan masalah; menuntut siswa untuk berpikir sambil menjelaskan 
sehingga pola berpikir mereka lebih baik; dialog pada metode TAPPS menghasilkan pemahaman materi 
yang lebih mendalam. Sedangkan dalam model pembelajaran langsung, pembelajarannya dilakukan 
dengan lebih banyak pemaparan oleh guru atau ceramah dan pemberian contoh soal untuk dikerjakan. 
Hal tersebut akan mengakibatkan siswa cenderung kurang aktif karena didominasi oleh guru. 
 
4. Kesimpulan  
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat hasil yang 
signifikan terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif dengan metode pembelajaran TAPPS 
pada hasil belajar dan keaktifan siswa. Hasil ini ditunjukkan pada skala kategori lebih tinggi antara 
pembelajaran model pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran model langsung. Kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS dengan rerata 93,82 berada 
dalam interval antara 83, 35 ≤ X ≤ 100,05 dengan kategori tinggi. Sedangkan kecenderungan keaktifan 
siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung dengan rerata 84,62 berada dalam 
kategori tinggi dengan interval antara 83, 35 ≤ X ≤ 100,05.  
Kemudian, hasil ini diperkuat dengan analisis uji hipotesis anakova. Hasil belajar IPA pada kelas 
eksperimen dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode TAPPS 
mendapat skor rerata 21,26 lebih baik dari  hasil belajar IPA pada kelas kontrol dengan model 
pembelajaran langsung mendapat skor rerata 17,15. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar IPA pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode 
TAPPS lebih efektif dibandingkan dengan kelas kontrol yang pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran langsung. 
 
Referensi  
 
Afthina, Himmatul & Bagus Ardi Saputro. 2016. Efektivitas Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair 
Problem Solving dan Missouri Mathematics Project Berbantuan Software Geogebra terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik. Jurnal Edumatica, 6 (2), 1-10. 
Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 
Apriyani, Dwi Cahyani Nur. 2015. Upaya Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Mahasiswa 
dengan Pembelajaran Kooperatif  Tipe Thinking Aloud Pairs Problem Solving pada Mata Kuliah 
Aljabar Linear. Jurnal Beta, 8 (2), 142-152. 
Jaelani, Aceng. 2015. Pembelajaran Kooperatif sebagai Salah Satu Model Pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyya (Mi). Al Ibtida: Jurnal Pendidikan Guru MI. 2 (1), 1-16. 
 Journal homepage: http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/NATURAL     50 
 
Hertiavi, M.A., H. Langlang, & S. Khanafiyah. 2010. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw Untuk Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP. Jurnal Pendidikan 
Fisika Indonesia. 6, 53-57. 
Nurhidayati, Fitriyana & Sugiyono. 2017. Pengaruh Strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving 
(TAPPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis dan Prestasi Belajar Siswa SMP. 
Jurnal Pendidikan Matematika. 6 (3), 67-78. 
Nurlatifah, Ade & Septi Ambarwati. 2017. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar IPA Ditinjau dari Keaktifan 
Siswa. Natural: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA. 4 (2), 48-54. 
Sudijono, Anas. 2012. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press. 
Sugian, Nurwijaya. 2016. Keefektifan Pendekatan Pemecahan Masalah Matematika pada Siswa Kelas 
Viii SMP Negeri 1 Watampone. Prosiding Seminar Nasional Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM). 522-527. Sulawesi Selatan: Universitas 
Cokroaminoto Palopo. 
Sujatmika, S., 2016. Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Prestasi Belajar 
Ditinjau dari Gaya Belajar dan Kemandirian. Jurnal Sosiohumaniora, 2 (1),116-123. 
Sujatmika, S., & Ernawati, T. (2017). Pengaruh Learning Cycle Dan Inkuiri Terbimbing Ditinjau Dari 
Pemahaman Metode Ilmiah Terhadap Prestasi Belajar. Wacana Akademika: Majalah Ilmiah 
Kependidikan, 1(1). 
Susanto, Ahmad. 2015. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. 
Syafarudin & Irwan Nasution. 2005. Manajemen Pembelajaran. Jakarta: Quantum Teaching. 
Utamiyosa, Adria & Paidi. 2018. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Untuk 
Meningkatkan Motivasi dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Natural: Jurnal Ilmiah 
Pendidikan IPA. 5 (2), 78-88. 
Widya Pratiwi. 2015. Pengaruh Metode TAPPS terhadap Hasil Belajar dan Keaktifan Belajar 
Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Salatiga Semester 2 Tahun Ajaran 2014/2015. 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 
Zulfiani, dkk. 2009. Strategi Pembelajaran Sains. Jakarta: Lembaga penelitian UIN Jakarta. 
